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PERANAN MIKORIZA VESIKULAR ARBUSKULAR TERHADAF SERAPAN
FOSPOR DAN HASIL TANAMAN JAGUNG DENGAN BERBAGAT TINGEAT
PEMBERIAN ATR PADA ULTTSO.

[Rofe nf vesicoder-arbugenlor micorhize on phosphorus upleke and vield of cern
seversl leved af warer supply or [ilivall

Bujang Rusman”' dan Hersalena'

ABSTRACT

The objective of this study was 1o ohserve the etfect of VAM and the rate of waler apphcation on I
ahsorption and Corn yicld. This shady was conducted n the oreen house, Andzlas University. Indonesi
By using split plot design. The ireatmenl was consisted ol 5 levels ol water application as mam Tactor and
3 pates of VAM s sub factor. This ressarch showed that thers was no.interssiicn belween the rate of
wiler application and VAM o availshle soi B Available soil Powas affected only by the rate of wares
application in which the spplication of R39.3 mm.rmin U dhowed the highest available soil P OELAD gt
"y, This study alse showed the quadratic relationship heiwsen the rate of water application and VAM on I
ahsorption. The maximum P absorphion (136,87 mg pot " wad obtained w0 water application of 550
mm.min” and 100 gpot”’ of VAM. On the other hand without VAM and wirh the waler rate of 750
mmomin, the absorption of P was oblaned (74,1 mgpol ), The presence of VAM also showed tha the
oo grow s better than thut of without VAR on all level of water appiication. Similar result was alsn
found 1o the vield of corn. The maxunum comn yieid (43 _P:.'|:-:l|:'|'l was ohserved with woter gppiicaton uf
043 mm.n’, while withouwt YAM fnnoeelation and with the water applicwion of 1174.5 sanmin”, the
pasimum corn viekl was 287 g.pot’, In conalusion, 100 g pot’ WAM application can incresse 885 ol B
shsoeprion and 67% of corn vield compared 10 without VAM. Additionally the present of VAR can

incicase the efficiency of water (20551 in order 1o inereas: thes maxamam yield

PENDAHULTAN

Ultisol merypakan salah safu jenis @mh yang
rerioas o Indonesia (2.7% dan luas daratan Indo-
nesial den berpozasi dijadikon wreal pedanian
{Suwardjo an Sinukaban, 1986) Uniek pengem-
engan sebagal arcal peranizn, Oltisol ik lepas
dari berhagei kendaln dam permasalaban, bak
secur ik, kimin Faklor fisik yang domirum
gflah tekstrer taral berlial lnggr yisng menjadi
sehab terjadinys pemadatan dan pengerasan tanih
sehingpa menzhambal penetras akar, Serkurang
pit ketersediann kelembaban dan stress air parda
beherapa hari setclah hujan lebat akibat dar diys
pegimg air dan bahan orgunik rendah seria distn-
busi pori yang kurang baik (Saricf, 1985).

Faktor kimig yang menjadi kendala dalam pe-
ngelolaan Ultsol adalzh Ezjenuhan Almunium
tinggi, pH, KTE, dan kejenuban Basa rendab
schingen ketersedian  hara khususnya Fospor
menjadi rendah Busosus (19908 Eedun fakion ini
menyehabkan terjadingg kahal Fospor pads ta-
narnen seliingga traman meanjadi keedil dan s
ring lerjadi panen vang gagal (Sarief, 1985)

Buckman dan Brady (1982} menjelaskan Fospor
it sanpas penting untuk beshagai proses Bokimia
di dafam =i, wntuk merangsang pembentukan dan
pertumbuban akar, pembelohan sel, emperkust
batane dan memperbaiki kualivas tanaman,

*| Fakalias Perlanian Dniversitas Andalos, Padang
soy Fakillas Pertanion Univershlas Ekasakil, Fodong

Oleh sebab e keversedioon B bagl fansman
menjadi  sungar  penting.  Ketersediaan P ini
werpamung kepada ketersediaan e dan hara i
cenilirt. Kurangnyn ketersediagn air tanah dapat
menurunkan koefisen diffiusi P dan suplai P ke
perinubaan akar (Sanel, [983), sodanpkai &ir
vane berlehihan juga akan mendrunkan scripan P
oleh akar tanaman (Mackay dan Baher, L9853
Untuk  mengatasi permasalahon inn berbagai
penciition telah dilakukan dengan menggunakan
MV A, Mengge of ol (1974). cit Fakuara, 1988)
ieelaporkan bobwa adanya MY A dagar mening-
katkan kemampuan tanaman uabtk wmbuh dan
hertahan pade kondisi kurang ait. Hal int memsna
Septosa (19910 disebabkan oleh adasya penuren:
an tesistensi akar wehadap perukan air schinggn
ranspor &ir ke ikar meningkat, meningkatnyi
sernpan Fooleh MV A poda fanaman akan mening-
katkan ketzhanan fanaman lechadap kekenngan,
dan pdarva hipa-hips cksternal waimg halus dan
panjang sehingga mampl mengambil air pada
tempal yang lehih jauh dien dilam.

Selain it adanya MV A pada tanaman didporkin
dapat  meningkatkan  pertumbuhan dan bast
tagung (Ehan, 1972) Pemnghatan periumbubzn
dan hasl ini disebabkin meningkainya penyerig-
an Fosper oleh hifa-hile & datam tamah yang bes
Rangsi sebaga runbaian Juas permukai: dan itk
cerapan Posehingge memunpkinkan akar menje-
tajahi veleme tarah B kali lebih besar dan pada
akar tanps dinckulas dengan MVA (Baren dan
Avcon Aquilar (19833 Selain itu bk serapan
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pede hitn cendowan MVYA mempunyal afinicas
vitng lebth besar terhadop ion H2POS yvaio kira-
kira 18 x 107"molem” detik’ atan 6 kali lzhih
besar dari laju serapan P oleh akar wanpa dinn-
kulasi dengan MYA (Cooper, 1984 Hubungan
tnkad balitk duri MY A dan air dalum meningkai-
kan scrapan P oini memberikan suoa allernatf
baru dalam bidasg peranian vang megpadi objek
pada poneliian tne vaim - owstiek mengerabe seja-
il mana MY A mampu meomgkatkan perusnbub-
an dan basil tonaman jageng pada leghlasgan
vang kekurangan atau beslebiban aor dan dakum
memngkatkun serapan P

BAHAN DAMN METODE

Penelitian telah dilzkukan melalui percobaan pot
di rumah kaca Fakultas Perranian Ueiversitas
Andalas di Limau Manis, Padang Indonesiz. Subu
rumah kaca ratsernta haran 32,37 dengan keting:
inan 3 mundpl. Tanah vang digunakan berasal
dart kebun percobaan di Limou Manis jenis Uli-
a0l wvang diambil pada kedalaman 0-20 co sccnra
grid-konposit, Balan-haban yang digunakan ada-
lah pupek dasar 155 Kg NHa'60 Kg K20.Hz'
dan 46 Ky F.Ha Lotnnkatlan MW A jems Glonos.
ST dan benih jagung Mareias Anlazéns basil in
woduks (256 F3 dan Cimenyt) diengon melsode
seleks Full Sib dan Half Sin. Metode penelinan
mengmunakan rapcangan Split Flol 2 fakicr dan &
ulangan. Sebagal Main Flor adalah dngkar pem-
berian air terdiri dari 5 wacaf sehagaimana weilihal

pada Tabel L. Sebagar apak pewk adalab pembe-
cian MW A tevdine dan 2 raval vai MO =1 g oo ;
flanpa MVAIL dan M1 = 100 gpor! idiber
MY AL Pelabzannan percobaan dimular dars pe.
apsian poldengan tunah yang lelos ayakan 2 mm
dan dimasukkan masing-masing 12 kg.pot’ setara
dengan kadar air kermg mutdak, Kermudian diberi
wapuy Y2 8 Al dan dinkubag sebona 2 oenggu.
Relanpunya gimah dikeleaskan setnpgi 7 ocm dani
permskaan anah pola setap por dan dicabur
MW A seanal denpan perlakuan dan ditaiupi kem-
Erali dengan Tansh setingg 2 cm, Talo diberi pupuk
dasur M, P dan K20 digtasnva dan ditep dengan
sisa ranah, Terakhir dilakekzn penanaman bemn
Jagung 2 butir per pot pada kedalaman 3 oo dan
semiigggu kemudian  dilakukan  penjarangan
dengan nweninggalkan sam mraman vang terbaik.
Pemelibaraan dilakukan zctinp hari terditi dan
pemberian air fesus dedpan perlakuoar sehagai-
rrsit ferlibal paca Tabed T, penyiengan dan uncuk
pembasmi homa digunokon Dursban 200 - E.
Paren dilakukan 2 kali vailu pada umwr 57 han
sanl primordia wnluk analise serapan bara Laname-
ain, dan pada wnwr 113 hari untuk pengamston
hasil tanwman. Parameter peegamatan Llerdici dan
fospos tersadia dalam tanah, serapan fospor, Batio
AGE, ckan basil topemen, Hase! pengaoaizan diana-
fisis menggunnkan ANOYA dan up fanjutan
DNMET taraf nvata 5% dan regres: hner unjuk
parameter  vang  menunjukkan  interokesr o yang
nyata.

Tabel 1. Jumial kebutwhan alr setiap hori untuk peayicunan tanaman jagung sesuar desgan perlakoan

lingkat pemberian air,

Umsnr Tanamian Jumdah Kebdtuhan Air per Hari pec Pot (ml)
(Hari} Al T A2 A3 A PO
0-20 177 (22 466 111 155
| 21. 50 947 751 568 179 |80
51.0% 1118 KU 671 447 224
06 - 115 | 520 816 612 408 204
Taralah (]l ') 08275 79,121 50543 0843 | 19789
Turwlah (st 1) 1,300 6 11197 319,7 5508 279.9

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hast analisis tmab awal dan Ulusol yang digu
nitkim pada penclittan inn berteksiur liat Tekstur
vunp demikian akan mempengaruhi pemadaton
tanah, penperazan,  kelenpasan  lanah  seria
penelrasi akir schingga dapar menghambar per-
tumbuhan dun menurunkan hasil, Kondungan ks
dain unsyr lainnya leslibal pada Tabel 2. Kan-
dungan bore dikateporikan pada kriteria sangal

rendady sampai rendab, kecuali nitrogen (M) ter-
polong keieria sedang, Hal ini disebabkan adanya
sumber N cadangun den bakan organik lanah
vang tergelong sedong, Fejepubon Al dan kan-
dungan Fe-dd lergolong tmggi dispat menglumbar
ketersedinzan hara Kususnya fospor untuk diserap
AiiLREN menambah  komplebkenyn
permasalihan pads Ulusol,

Sennsuiya
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Fabel 2 Hasil apaliza sifa Gsik dan Eimia taneh aval

Sifnt fsik dan kimis fanah

LR R PR
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Pasir (%)

Dl (%)

Lt (%)

Bahan Chrganik (%0}
pHHID

Kl

P iersedia {ppimd
Toal {me. LOGE ")
M pogal (5

K-dd (i 100 g ")
Mo fape, N0 g t
Ca-dedgmme. 100 g '
Mo-dd {me. 1081 & ')
KT (e 100 g ')
B, A0 [ )

Fe {ppim)

Mn i ppim)

KELE.IEFEEH *\ Krileria dari Team 4 Architests & Consull Fng HEE..:F.;L:LITj.i:;"EI|ﬂ11i-ﬂ?| Urnanad (19813

iersedia secara nmyuaia

Milai Kriterin *)

te, 70
25,23 [H
A6, 10

1 EG sedang

a8 VR ERTH

4.4 SNl ALt

143 sangal rendal '
13,53 sangat rendash

0,27 sedang

12 iciadah

17 tenilah

2,00 st rencdab

(3,10 sangat rendah

ZL50 secdang
45,54 linggE
43 L tinga

4.0} sedang |

] |

Fal im desebabkan oleh

Fospor dersechin dimpkanlsan uniuk nengram-
barkan jumlah fospor tersedis di dalam tmakh dan
yvang dapat diambil cleh tanaman. Pada perelibn
ini interaksi antira tingkat pemberan air don
PV A Tidak memberiban penparuh o yarg nvatn,
demkaan pula pada Takior MY A seeara unggal.
Pengaruly yang nyata honya tenadi pada ningha
pemberian air, dimana dengan pembern i
8307 mmmt” memberikan nilar fosper fersedia
vang paling tinggi vaite 11,415 gpat™ Tl yang
sama terjadi puln pado perelitian Baortin (1993)
haliwa pemhberian MVA 10 tonka” dan TSP 100
kz bt bl mgmperhhatkan pesigghatan P

sumber Podari tanah iu senddin iy masih rzn-
dal, dan adanyn kondunzan Al dan Pe vang 1or-
golong tinggi (Tabel 2). Peningkaton Poiersedia
padil tingrkat pemberian sic 39,7 mmomtt dikane
nakan kondisi kelengasan tanah vang lebih bak
175% kapasitas lapang). Sibwae (1993) menjelas-
kais hahwa kondisi kelengasan tinah vang rendah
iakin mengerang: ketersediman P Demikian pula
pada kondisi kelengasan lanah yang meningkal, P
varg barun dori ikatan AL-P akan werikal kembah
dabin bentuk Fe-P {Shelton dan Coteptan, 1963
cit Subize, 19933

Takel 3. Handuapan P orersedia skibal pemberian MV A pada berhagai tingkat pembernan air seiclah
chitiensformasikan kepada arcsin e [|__r__]:|;:|t"'|_

i A0 662 | IL71 | 1211 TER | A A
100 §54 086 1112 162 gag | I0IZA
Pengaruh Litama B2l | 9. 1121 |a65 B.57 )
Adr il ah !| h h a
OV Air= | 1345 = OV MVA = L2.82 &

1S5™ BBS3-3776, AXHEDITAS] DIKT Ho, SETIKTUKER 533 kgl 11 Maret 1999
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serapan hars merupskan rangkioen proses vang
kompleks vang  dipengarin olek ketersediaan
hars dulam teneh dan pertwmbuhan  Lanamim,
Untok Eepentingan el lelah dilakukan hasil onali-
15 jaringan lanaman saab primordia {umur 37
harii. Hasil analisis menwmukkan seat hebunpan
kuadrak antary tingkat pembenan ar dan MY A
terhdap secapan (ospor Lmamen (Gambaer 1,
Serapan P maksivmum (136,57 mepot') tercapi
pada tingkat pemberian wir 350 mmmt" untuk
fanazman yang diinfekst MV A sedangkan pada
tapaman anpa MYA serapan P maksimum ferca-
pai pada tngkar pemherian awe T30 mo,o ' vaitu
schesar T4.0 mppor'. Pada Gumbar 1 oterlila
pitla babws adanyn MVYA dapst memmgkaikan
dan menurunkan serapan P olanaman lebih tapam
dibsapdingkan  dengan fmnwman tonpa MYA,
Masmun bl ine ketap membenkan milal secopan P
vang lerbaik pada tonoman vang diteri MVAL

Steverding (1991 ol Danapnastna, 19940) men)e-
fnskan badhws peningkatan serapan P opads G
an ying dinfekst depgon MY A dissbobkon oleh
adonyn hifa-hife eksternal vanpg sangat balus den
pargang schingea memongkinkan koniak akor
depgan Folebily besar dap serapan P oyang lebih
banvak, Cooper (19845 menjelaskon babwa Taju
penverapan P ooleh hifn eksternal ine meneapa 1B
x 107 molom ™ detik™ atau & kalr belik besar dun
pedagang  anlor dacrah fapamna tanpa MYA
Adanya serapan P yang lohih besar pada tanaman
wang diheri MY A neeavehabkan fanaman tersehut
lebih ralan wrbadap kendisi defizit aie (FPaul,
1989, Hifa eksernal ine juga dapar melinduengi
akar dan sermgan palogen akar akabar kaondis
tunifl yang terlnly basah. Haol in tergambar durs
herat Rering okor yang lebih baik poda tanaman
ving diberi MY A pada Gambar 3.
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Gambar 1. Hubungan tingkat pemberian air dan MY A terhadag sciapan B

Batin AT adafal pecrbandingan antarn berat ke-
ving akar (A) dengan berad kering blomas (P
Fasil penslitien tenlang hubsngan antars tingkal
pemberian air dan MY A techadap nilai ratio AP
it ot sajikan pada Gambar 2. Pada gambar ini
lerithat bahwa lerjodi peneranan nilal ratio AP
secara Kuadratik pada ranaman vang diberi MY A
v mencapnl Bk minimom (075 pada ting-
kat pemberian air 1100 mmome!, Sedanpkan pada
tanamin vang dak diben MYA hampr s
btk suatu hubungan hnear antara tingkat peme
beraen wr dan YA ferhadap ratio AP, Peourun-
an ratio AT ini dipengarubi oleh penurunan beral

kerimg akor dan peningkatan pertumbuhan laname
an bagian atas. Bethlenfelvay et ol (1985) menje-
laskan bahwa adanya MV A duapal mempergam
pembagian babar penvusun tnnman anizra akar
dan bagian atas wozman, Hal ini discbabkan oleh
adanvid peninpgkatan serapan dan penganghuian
harp ke bagian aas aeaoian mengakibadkan
pengruraan fotosinlal dibagian atas vang lehib
besar, hanyn sedikit fotosintal yiane dapal ding-
kut ke hagian akar. Hal ini akan menurunkan be-
ritt kering akar dan pemngkatnya pertumbuban
Bagien wlas tanmunan, Pensurvnan Berat keeing akar
dapat dilikat pede Cambar 3,

ISSN 1833-3776, AKREDITAS] DIKTI Mo, SHTHKTIKER 39 kgt 11 Mare! 1599
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Gambar 2. Hubungan tngkat pemberian air dan MY A lerhadag raton skar dan bagian ats tanziman
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Hisil pipilan kermg fanamar jagung terganiung
kepatls faktor serapan hara dan pertumbuhan
wanaiman. Adanya MY A selain meningkatkan se-
rapim hara juga dapal meningkatkan pertumbuhan
fanuman yang ercermin dan silad ratio AP vang
lebib rendah dasi pada naman tanpa & ben
MVAL Thari gambir 4 terlibat hubungan antara
nngkal pembensn wir don MY A terhadap hasil
jitgung. Damsni hubungan yang tecjadi meningkar
secara kusdratk. Hastl maksimum dicapai pada
tingkat pemberian air 943 mmomt' dan pemberian
MWA vaitu schesar 48 ppot’ Sedanghan pada
tanah fanpa MY A lkasil maksimumn dicapal pada
tingkal pembertan air 1I745 g ! wisilie sebes
sar 25K g.E‘:-::-I: Pemngkatan sl jagung sejalen
deingitn mentngkatnys serapan har dan perium-
huhan oamsn vang diunjang ofels kelersediazn
Ity abam e vang mencukopn uniuk periumbuhzn
dan produks: lanamar. Stbuae {1993 menjelns-
kim bahwae kelengosan tanah hingga mercapar
kondisi wang mencukupi kebutohan  anaman
dapat meningkatkan produksn tanaman tersebut
Kondisi vang dimaksud menurut Poerwowidodo
(1594920 aulabuh tanah vang tidak terlele busah atau
terlalu kering, Adanya MY A pada penclitian in
dupat memngkatkan hasil 19,2 g pet™ (687%) dan
Fazil maksimem namen dengan MY A dun me-
pingkatkon  elzienst ar sebesar 2080 (2315
mmt
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Gnaliar &4,

RESIMPLULAN

Inferaksi antara tingkar pembanian ar dan MW A
belum memperliiatkan pengarily yang iyais ter
ladag fospor rersedia untuk tanaman, Ketersedia-
an fospor fersebut hanya dipengaruhi oleh tingkat
pemberian air. Inicraksi tingkal pemberion air don
MWA wvang nyas ierjadi pada scrapan fospor,
periumibuiian dan kasil manminon jageiag. Serapan
fospor maksimuom dicapai pada tingkal pemberian
air 850 mm.me’ depgan . pemberian MYA G0
]!_.;:-:'nl'l sehesar (36,9 gopod Farn 485 lobil Tingpi
dari pila maksimem vang dapat dicapad oleh
laranu Lamga dibiers MY A, Porturmbuban name
an yang lerhaik dulustrasikan oleh nla rano ASE
yang lebih rendah pada tanaman yang diberd
MV A dan pada tanaman yang tidak diberi MV AL
vaitn tingknt pemberia air {100 mmomt' don
pemberian MWVA 100 gpor!. Hasil tanaman

Jagung juga menngkal dengan adanya pembenan

WA I f_.[lx)l'., visiln sebesar 1902 popo ' atan
ST lebil besar dan hasil msksimum jagung
pala marmon yang tdak diben MY AL Selan i
adanva MYA dupat meringkatkan elisienst mr
sehesar 0% dulam meningkatkan hasil maksi-
mum tenaman jagung pada penelitian in
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